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Abstract

Background: One of the nutritional problems in Indonesia is iodine deficiency which can cause IDD. Lack of iodine can
result in mumps and cretin, mental retardation, birth defects, children who are less intelligent, and miscarriage in
pregnant women. The community is expected to understand the effects of iodine deficiency and excess on health, so it
is expected to reduce the number of sufferers of iodine deficiency and excess in Indonesia.

Objective: The research aims to improve the behavior of mothers in using iodized salt towards the anticipation of short
children. Methods: The study design was quasi-experimental, which was conducted on 30 housewives who had toddlers.
The study was conducted from August to September 2018 in Lhoknga District. Pretest and posttest data related to
behavior (knowledge, attitudes, and actions) were collected through interviews using a questionnaire. Data processing
includes the stages of editing, coding, entry, and tabulating. Data analysis was performed bivariate, using t-dependent
tests at 95% CI.

Results: This study has shown that there is a significant difference (p=0.000) between knowledge, attitudes, and actions
of mothers before training and after training on the use of iodized salt in the household.

Conclusion: The provision of educational training on the use of iodized salt through leaflet media apparently has a
statistically significant effect
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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu masalah gizi di Indonesia yaitu masih terjadinya defisiensi iodium yang dapat menyebabkan
terjadinya GAKI. Kekurangan iodium dapat mengakibatkan penyakit gondok dan kretin, keterbelakangan mental, bayi
lahir cacat, anak kurang cerdas serta keguguran pada ibu hamil. Masyarakat diharapkan dapat mamahami akibat dari
kekurangan dan kelebihan yodium terhadap kesehatan, sehingga diharapkan dapat memperkecil angka penderita
kekurangan dan kelebihan yodium di Indonesia.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk meningkatkan perilaku ibu-ibu dalam penggunaan garam beryodium terhadap
antisipasi anak pendek.

Metode: Desain penelitian yaitu quasi-eksperimen, yang dilakukan pada ibu rumah tangga sebanyak 30 ibu yang
mempunyai balita. Penelitian dilakukan sejak Agustus — September 2018 di Kecamatan Lhoknga. Data pretes dan postes
terkait perilaku (pengetahuan, sikap dan tindakan) dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner.
Pengolahan data meliputi tahap editing, koding, entry dan tabulating. Analisis data dilakukan secara bivariat,
menggunakan uji t-dependen pada Cl 95%.

Hasil: Penelitian ini telah menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan (nilai p= 0,000) antara pengetahuan,
sikap dan tindakan ibu sebelum pelatihan dengan setelah pelatihan tentang penggunaan garam beryodium dalam
rumah tangga.
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Kesimpulan: Pemberian pendidikan pelatihan penggunaan garam beryodium melalui media leaflet ternyata secara

statistik menujukan pengaruh yang bermakna

Kata Kunci
Anak pendek, pelatihan, penggunaan garam yodium

Pendahuluan

alah satu masalah gizi di Indonesia yaitu
masih terjadinya defisiensi iodium yang
dapat menyebabkan terjadinya GAKI

(Gangguan Akibat Kekurangan lodium). lodium
bermanfaat untuk memicu pertumbuhan otak,

menyehatkan kelenjar tiroid, menyehatkan
proses tumbuh kembang janin, mencerdaskan
otak, dsb. Kekurangan iodium dapat

mengakibatkan penyakit gondok dan kretin,
keterbelakangan mental, bayi lahir cacat, anak
kurang cerdas serta keguguran pada ibu hamil
(Sudargo et al., 2018).

Pembangunan bangsa Indonesia diarahkan
untuk peningkatan kecerdasan dan produktifitas
kerja. Upaya yang telah dilakukan dan memiliki
dampak positif terhadap peningkatan
sumberdaya manusia adalah meningkatnya
status kesehatan masyarakat (Al-Rahmad &
Astika, 2016). Di Indonesia GAKI (Gejala Akibat
Kekurangan lodium) merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang serius
karena dampak yang ditimbulkan berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup dan kualitas
sumber daya manusia (Damanik, 2019).

GAKI belum mendapatkan perhatian yang
layak dari pemerintah, hal ini dapat terlihat dari
data tentang konsumsi yodium yang tidak mudah
untuk didapatkan (Sukarno et al., 2016). GAKI
merupakan silent pandemic yang jarang
terekspos dalam sosialisasi dan menjadi kebijakan
pemerintah (Samsudin, 2017).

Hasil Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa
kecenderungan rumah tangga mengkonsumsi
garam vyang beryodium cukup berdasarkan
tempat tinggal di perkotaan dengan persentase
sebesar 70.4% dan yang berada di pedesaan
mempunyai persentase sebesar 56.3%. Diwilayah
Provinsi Aceh, kecenderungan rumah tangga
mengkonsumsi garam vyang beryodium cukup
sekitar 87.6% sedangkan rumah tangga
mengkonsumsi garam yang beryodium kurang
sekitar 11.1% dan rumah tangga mengkonsumsi
garam vyang tidak beryodium sekita 1.2%
(Kemenkes RI, 2013).

Defisiensi yodium dapat dicegah dengan
mengkonsumsi garam beryodium, yaitu garam
yang telah diperkaya dengan yodium yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan kecerdasan
dalam bentuk KI03 (kalium | odat) sebanyak 30-
80 ppm. Penggunaan garam beryodium sangat
penting bagi kesehatan keluarga (Wijawati &
Asiarini, 2017). lodium bermanfaat untuk memicu
pertumbuhan otak, menyehatkan kelenjar tiroid,
menyehatkan proses tumbuh kembang janin,
mencerdaskan otak, dsb. Kekurangan iodium
mengakibatkan  terjadinya penyakit gondok,
keterbelakangan mental, bayi lahir cacat, anak
kurang cerdas, keguguran pada ibu hamil, dan
sebagainya (Miko, 2019). Selain dampaknya
terhadap berbagai macam masalah kesehatan,
yodium juga berhubungan dengan obesitas.
lodine deficiency disorders dapat menyebabkan
obesitas, baik terjadi secara langsung ataupun
tidak langsung. Gangguan karena yodium dapat
menyebabkan hipertiroid maupun hipotiroid,
namun jika defisiensi yodium terjadi hal tersebut
lebih dikatikan pada penyakit hipotiroid (Al
Rahmad et al., 2020).

Masyarakat diharapkan dapat mamahami
akibat dari kekurangan dan kelebihan yodium
terhadap kesehatan, sehingga diharapkan dapat
memperkecil angka penderita kekurangan dan
kelebihan yodium di Indonesia. Pengaruh atau
dampak GAKY yang sangat menghawatirkan
akibatnya pada susunan syaraf pusat, karena
akan bepengaruh pada kecerdasan dan
perkembangan sosial masyarakat dikemudian
hari dapat dicegah dengan mengkonsumsi
garam yodium sehari -hari.

Metode

Quasi Experimental melalui pendekatan pretest
posttest non equivalent group yaitu suatu

pendekatan eksperimen vyang mengontrol
situasi rancangan sebelum dan sesudah
intervensi menggunakan kelompok sebagai
pembanding.
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Sampel yang diambil yaitu bersifat non- (46.7%), sedangkan pekerjaan lebih banyak

random assignment yang bisa digambarkan
sebagai berikut (model evaluasi).

01 X1 02

Keterangan :

01 =Pengukuran pretest terhadap pengetahuan ibu
balita sebelum diberikan Pendidikan dan
pelatihan

X1 =Perlakuan intervensi atau  pemberian
Pendidikan melalui pelatihan penggunaan
garam beryodium menggunakan leaflet

0O, =Pengukuran posttest terhadap pengetahuan
ibu balita setelah diberikan Pendidikan dan
pelatihan

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan
Lhoknga, pada Agustus - September tahun 2018.
Sampel merupakan ibu-ibu yang mempunyai balita
yaitu sebanyak 30 orang. Penelitian dilakukan dalam
suatu bentuk pelatihan berupa memberikan kegiatan
praktis terkait pemantauan pertumbuhan balita
dengan tujuan untuk meningkatkan informasi dan
pengetahuan kepada ibu-ibu balita. Rancangan
menggunakan one group pre test and post test yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan ibu-ibu balita.

Pengumpulan data pretes dan postes terkait
perilaku  (pengetahuan, sikap dan tindakan)
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan
kuesioner. Pengolahan data meliputi tahap editing,
koding, entry dan tabulating. Analisis data dilakukan
secara bivariat, menggunakan uji t-dependen pada Cl
95%.

Hasil dan Pembahasan

Sampel dalam penelitian ini merupakan ibu-ibu
yang mempunya balita yaitu sebanyak 30 orang.
Karakteristik responden dalam kegiatan penelitian
ini bisa dilihat pada Tabel 1.

Karakteristik partisipan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat bisa dilihat pada Tabel 1
diatas. Hasil evaluasi menunjukan bahwa,
karakteristik sampel baik pada kelompok yang
diberikan pelatihan maupun yang diberikan
ceramah secara umum hampir menunjukkan
informasi yang sama. Pada kelompok intervensi
pelatihan, umur sampel umumnya 30 — 39 tahun
(53.3%) dengan pendidikan mayoritas yaitu SMA

bertani/berkebun (30.0%), walaupun demikian
pendapatan masih banyak diatas UMP (66.7%) di
Kecamatan Lhoknga.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian (n=30)

Karakteristik lbu f %
Umur
20 —29 tahun 11 36.7
30 -39 tahun 16 53.3
40 — 49 tahun 3 10.0
Pendidikan
SD 3 10.0
SMP 4 13.3
SMA 14 46.7
Akademi 6 20.0
Perguruan Tinggi 3 10.0
Pekerjaan
PNS/BUMN/TNI/ Polri 5 16.7
Petani/Berkebun 9 30.0
Pedagang/Wiraswasta 7 23.3
Ibu Rumah Tangga 9 30.0

Selanjutnya, secara deskriptif Tabel 2 dapat
dipaparkan bahwa sebaran data hasil evaluasi
terkait pengetahuan, sikap dan tindakan menurut
kelompok intervensi mempunyai kenaikan nilai
rerata dari sebelum intervensi sampai 2 minggu
setelah intervensi. Selain itu juga bisa tergambarkan
secara deskriptif, bahwa data untuk kelompok
intervensi pelatihan mempunyai nilai rerata yang
lebih tinggi terhadap semua variabel (pengetahuan,
sikap dan tindakan). Hasil ini dapat disimpulkan
secara deskriptif bahwa, ibu-ibu yang mendapat
intervensi pelatihan mempunyai peningkatan
rerata pengetahuan, sikap dan tindakan
dibandingkan sebelumnya.

Tabel 2. Sebaran data pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu tentang garam beryodium (n=30)

Pelatihan Garam Beryodium

. Sebelum Setelah
Perilaku . . . .
intervensi intervensi
Mean + SD Mean + SD
Pengetahuan 21.1+4.46 26.3+5.69
Sikap 32.2+8.92 41.4+10.52
Tindakan 12.2+2.82 16.8 +3.16

Pengaruh pelatihan dengan menggunakan
leaflet terhadap peningkatan perilaku ibu-ibu
tentang penggunaan garam beryodium dalam
rumah tangga Pada tabel 3. Hasil analisis data yang
dilakukan setelah pemberian pendidikan dan



142

SAGO Gizi dan Kesehatan 1(2)
Januari —Juni 2020

pelatihan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yaitu ibu-ibu di Kecamatan Lhoknga,
terdeskripsikan bahwa secara statistik terjadi
peningkatan signifikan seperti pengetahuan, sikap
dan tindakan ibu antara sebelum diberikan
pelatihan dengan setelah diberikan pelatihan. Hasil
statistik tersebut menunjukan perbedaan signifikan
antara pengetahuan, sikap dan tindakan ibu
sebelum pelatihan dengan setelah pelatihan

dengan nilai p=0,00 (p-value < 0,05). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa pemberian
pendidikan pelatihan penggunaan garam
beryodium melalui media leaflet ternyata secara
statistik menujukan pengaruh yang bermakna
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu balita dalam hal penggunaan garam
beryodium di Kecamatan Lhoknga.

Tabel 3. Pengaruh pendidikan dan pelatihan menggunakan leaflet terhadap peningkatan keterampilan ibu

tentang garam beryodium (n= 30)

Perilaku Ibu Rerata + SD A Rerata + SD Cl: 95% Nilai p
Pengetahuan:
- Sebelum pelatihan 21.1+4.46 5.2+2.48 42-6.1 0.000*
- Setelah pelatihan 26.3 £ 5.69
Sikap:
- Sebelum pelatihan 32.2+8.92 9.2+4.69 7.4-10.9 0.000*
- Setelah pelatihan 41.4 +10.52
Tindakan:
- Sebelum pelatihan 12.2+2.82 4.7+2.19 3.9-55 0.000*
- Setelah pelatihan 16.8 £ 3.16

* Signifikan pada CI:95% dengan df=29 (p-value < 0,001)

Hal ini sejalan dengan penelitian Khaidir
(2005) yaitu bahwa pengetahuan kader dalam
pengelolaan  posyandu meningkat secara
signifikan sesudan mendapat pelatihan
berdasarkan kompetensi. Ratna, dkk. (2009), juga
menyatakan pendidikan kesehatan melalui modul
telah terbukti memiliki pengaruh yang bermakna
dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita
dalam pemberian makanan sumber vitamin A.
Lebih lanjut juga didukung oleh penelitian Al
Rahmad (2013), bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna pengetahuan dan perilaku
Tenaga pelaksana Gizi (TPG) pada kelompok
perlakuan, yang menunjukan pelatihan dengan
media modul dapat meningkatkan pengetahuan
begitu signifikan.

Hasil penelitian ini searah dengan beberapa
hasil  penelitian lain, seperti penelitian
Permatasari bahwa pengetahuan dan sikap serta
praktik tentang gizi berpengaruh terhadap
penggunaan garam beryodium serta menunjukan
juga bahwa pengaruh tersebut bersifat positif
(Permatasari, 2013), selain itu pengetahuan yang
baik berhubungan dengan penanganan garam
beryodium seperti penyimpanan, penggunaan,
mutu garam beryodium (Setiarini et al., 2010).
Menurut (Mariza, 2015), pengetahuan dan sikap
serta tindakan yang dimiliki ibu dapat

mempengaruhi penggunaan garam beryodium di
rumah tangga, karena ibu mendapatkan informasi
tentang manfaat garam beryodium baik secara
langsung dari tenaga kesehatan, keluarga atau
teman, maupun tidak langsung. Aspek tersebut
mendorong ibu untuk menggunakan garam
beryodium dari pada menggunakan garam kiloan
atau garam biasa yang bisa di dapat dipasar
dengan harga yang lebih murah, namun dengan
pengetahuan tentang pentingnya mengkonsumsi
garam beryodium banyak ibu yang memilih
menggunakan garam beryodium.

Selain itu, hasil penelitian juga sependapat
dengan yang dikemukakan (Awliya and Sugianto
Adisaputro, 2007), bahwa program intervensi
dalam bentuk pelatihan mempunyai pengaruh
positif atau bermakna dalam meningkatkan hasil
dan tujuan pelaksanaan, pada kasus penelitian
yang dibuktikan dengan meningkatnya angka
kelengkapan variabel pada sebelum intervensi
dan sesudah intervensi. Serta didukung hasil
penelitian (Chaudhry et al.,, 2006), vyang
menyimpulkan bahwa peningkatan hasil kerja
dimulai dari pemahaman dan respon positif serta
mempunyai kemampuan generalisasi, dan tingkat
keefektivitasan tersebut menjadi sangat penting
dalam bidangnya terutama dalam pencapaian
tingkat derajat kesehatan masyarakat. Beberapa
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hasil penelitian seperti (Roberfroid et al., 2007),
yang menyimpulkan peningkatan pengetahuan
tenaga kesehatan dilapangan tidak hanya dengan
membaca, tetapi untuk meningkatkan
pemahaman dan persepsi mereka lebih baik
melalui suatu bentuk kegiatan pelatihan. Suatu
bentuk pelatihan dan penyegaran tenaga
kesehatan yang berkesinambungan harus tetap
diperlukan karena terdapatnya pergantian
jabatan dalam pekerjaan atau perubahan uraian
kerja serta masih terbatasnya pemahaman dan
keterampilan tenaga kesehatan lapangan
(Rahmad, 2013).

Pada kelompok ibu rumah tangga yang
diintervensi melalui ceramah garam beryodium,
pencapaian terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap dan tindakan menjadi kurang baik. Faktor
teknik ceramah dan diskusi dalam pelaksanaan
intervensi  mempengaruhi  hasil  tersebut.
Walaupun dapat meningkatkan pemahaman dan
sikap individu tetapi belum bisa meningkatkan
keberhasilan program kerja. Kualitas dari
informasi yang diharapkan dari metode ini belum
mampu memberikan target yang masih kurang
tepat dalam membantu perencanaan program
gizi kedepan. Sebagaimana pendapat (Mathis and
Jackson, 2006), bahwa bidang pelatihan yang
dikembangkan dan diaplikasikan akan
membentuk pengembangan dan keahlian serta
kemampuan individu dengan tujuan akhirnya
adalah pengembangan keberhasilan suatu
organisasi. Peningkatan kapasistas dan
kemampuan serta proses penguatan perilaku ibu
rumah tangga terkait pemeriksaan dan
penanganan garam beryodium dalam rumah
tangga menjadi lemah serta kurang baik jika
penyampaian pendidikan dan informasi bukan
melalui suatu kegiatan pelatihan dengan
pendekatan berbasis teknologi informasi.

Pelaksanaan pelatihan dan penerapan ilmu
tentang pemeriksaan dan penanganan garam
beryodium di wilayah Kecamatan Lhoknga, secara
keseluruhan mempunyai pengaruh yang sangat
baik terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu serta secara signifikan berpengaruh
dalam meningkatkan nilai-nilai pengetahuan,
sikap dan tindakan ibu tentang garam beryodium.
Walaupun pada intervensi ceramah, sikap belum
signifikan dapat ditingkatkan. Intervensi melalui
pelatihan pada ibu rumah tangga berdampak
terhadap keingintahuan yang lebih mendalam

serta tindakannya terkait penggunaan garam
beryodium walaupun sudah tiga minggu berjalan.

Kesimpulan

Terdapat peningkatan pengetahuan murid tentang
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
terlaksana dengan baik dalam bentuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan beserta diskusi sehingga
ibu-ibu balita di memperoleh peningkatan
pengetahuan, sikap dan tindakan yang lebih baik
tentang penggunaan dan pemeriksaan garam

beryodium.
Kegiatan pendidikan dan pelatihan
menggunakan leaflet telah dapat merubah

pengetahuan, sikap dan tindakan ibu rumah tangga
menjadi lebih baik yaitu terkait dengan garam
beryodium.

Saran, Tindakan yang bersifat lintas sektoral
sangat diharapkan dalam upaya pengentasan
masalah gizi buruk baik dalam bentuk intervensi
spesi  fik maupun intervensi sensitif, serta
percepatan program 1000 HPK yaitu perbaikan gizi
diprioritaskan pada wusia seribu hari pertama
kehidupan yaitu 270 hari selama kehamilannya dan
730 hari pada kehidupan pertama bayi yang
dilahirkannya
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